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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility (CSR), fixed asset 

intensity, and profitability on tax avoidance, with firm size serving as a moderating variable 

in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2025 

period. The study employs a quantitative approach with an associative design and uses 

secondary data derived from financial statements and annual reports. The sample was 

determined through purposive sampling, resulting in 30 companies with a total of 180 

observations. Data were analyzed using panel data regression with the assistance of EViews 

through descriptive statistical analysis, classical assumption testing, panel model selection, 

simultaneous testing, partial testing, and coefficient of determination analysis. The model 

selection results indicate that the Fixed Effect Model (FEM) is the most appropriate model. 

Partially, CSR has a significant negative effect on tax avoidance, while fixed asset intensity 

and profitability have significant positive effects on tax avoidance. Firm size is proven to 

moderate the relationship between CSR, fixed asset intensity, and profitability and tax 

avoidance. Simultaneously, all independent variables and their interactions have a 

significant effect on tax avoidance. The R-squared value of 0.812 indicates that 81.2% of 

the variation in tax avoidance can be explained by the research model. These findings 

confirm that tax avoidance behavior in energy sector companies is influenced not only by 

the firms’ internal characteristics, but also by firm size, which strengthens the direction of 

the relationships among variables. This study provides empirical contributions to the 

development of corporate taxation literature and may serve as a reference for regulators in 

strengthening oversight in the energy sector. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), 

intensitas aset tetap, dan profitabilitas terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain asosiatif dan memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan serta laporan 

tahunan. Sampel penelitian ditentukan melalui purposive sampling dan menghasilkan 30 

perusahaan dengan total 180 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data 
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panel dengan bantuan EViews melalui tahapan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

pemilihan model panel, uji simultan, uji parsial, dan koefisien determinasi. Hasil pemilihan 

model menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model terbaik. Secara 

parsial, CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan intensitas 

aset tetap dan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Ukuran 

perusahaan terbukti memoderasi hubungan CSR, intensitas aset tetap, dan profitabilitas 

terhadap tax avoidance. Secara simultan, seluruh variabel independen dan interaksinya 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Nilai R-squared sebesar 0.812 menunjukkan 

bahwa 81,2% variasi tax avoidance dapat dijelaskan oleh model penelitian. Temuan ini 

menegaskan bahwa perilaku penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi tidak hanya 

dipengaruhi oleh karakteristik internal perusahaan, tetapi juga oleh skala perusahaan yang 

memperkuat arah hubungan antarvariabel. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan literatur perpajakan perusahaan dan dapat menjadi referensi bagi 

regulator dalam memperkuat pengawasan pada sektor energi. 

 

Kata Kunci: Tax Avoidance, CSR, Intensitas Aset Tetap, Profitabilitas, Sektor Energi 

 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja penerimaan pajak Indonesia masih menghadapi tekanan struktural yang cukup 

nyata dalam beberapa tahun terakhir. Data Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

dalam MUC Consulting (2021) menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak tahun 2020 

hanya mencapai sekitar 89,3% dari target akibat kontraksi ekonomi, kemudian meningkat 

menjadi 103,9% pada 2021 dan 115,6% pada 2022. Namun, kembali menghadapi 

perlambatan pada 2023–2024 seiring dinamika harga komoditas energi global (Pajakku, 

2025). Sektor energi sebagai salah satu kontributor utama penerimaan negara memiliki 

karakteristik pendapatan yang fluktuatif, bergantung pada harga minyak, gas, dan batu bara. 

Kondisi tersebut membuka ruang bagi praktik pengelolaan pajak yang agresif melalui tax 

avoidance, yaitu upaya meminimalkan beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah 

regulasi (Apriani, 2025). Dalam penelitian ini, tax avoidance diukur menggunakan Effective 

Tax Rate (ETR) sebagai proksi yang mencerminkan besaran pajak relatif terhadap laba 

perusahaan. 

Fenomena tax avoidance pada perusahaan sektor energi menjadi perhatian karena 

sektor ini memiliki skala aset besar dan kompleksitas transaksi yang tinggi. Dyreng & 

Hanlon (2021) menegaskan bahwa perusahaan dengan struktur operasional yang luas 

cenderung memiliki peluang lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak. 

Wongsinhirun et al. (2024) mengaitkan praktik tax avoidance dengan konflik keagenan yang 

muncul akibat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik. Di Indonesia, Aswat 

& Helmi (2025) menunjukkan bahwa perusahaan dengan karakteristik tertentu mampu 

menekan beban pajak melalui strategi akuntansi dan fiskal. Oleh karena itu, pengukuran tax 

avoidance melalui ETR menjadi penting untuk mengidentifikasi sejauh mana perusahaan 

sektor energi mengelola kewajiban pajaknya. 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel pertama dalam penelitian ini 

memiliki hubungan yang tidak selalu searah dengan tax avoidance. CSR dipahami sebagai 

komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial yang diukur menggunakan Corporate 

Social Responsibility Index (CSRI). Novia & Halmawati (2022) menemukan bahwa 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR tinggi cenderung memiliki praktik tax 

avoidance yang lebih rendah karena adanya tekanan legitimasi sosial. Abid & Dammak 

(2022) justru menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial 

lebih agresif dalam penghindaran pajak. Di sisi lain, Hien et al. (2026) mengungkapkan 
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bahwa CSR dapat digunakan sebagai alat reputasi untuk menutupi praktik tax avoidance. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan CSR dan tax avoidance masih belum 

konsisten, terutama pada sektor energi yang memiliki tekanan sosial dan lingkungan yang 

tinggi. 

Intensitas aset tetap juga menjadi faktor penting dalam menjelaskan perilaku tax 

avoidance. Intensitas aset tetap yang diukur melalui Fixed Asset Intensity (FAI) 

menggambarkan proporsi investasi perusahaan pada aset berwujud. Nechitaylo & 

Tomshinskaya (2022) menjelaskan bahwa perusahaan dengan aset tetap tinggi memiliki 

peluang lebih besar untuk memanfaatkan depresiasi sebagai pengurang pajak. Widati et al. 

(2024) menunjukkan bahwa struktur aset memengaruhi besaran pajak efektif yang 

dibayarkan perusahaan. Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Yanti & Yasa (2022) 

menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Namun, beberapa penelitian lain menemukan hasil yang tidak signifikan, sehingga 

hubungan antara FAI dan tax avoidance masih memerlukan pengujian lebih lanjut, 

khususnya pada sektor energi yang padat modal. 

Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) juga menjadi 

determinan penting dalam tax avoidance. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung memiliki beban pajak yang lebih besar sehingga mendorong manajemen untuk 

melakukan perencanaan pajak yang agresif. Nirwasita et al. (2024) menyatakan bahwa 

perusahaan dengan laba tinggi memiliki insentif kuat untuk mengurangi beban pajak. Di sisi 

lain, Noor et al. (2010) menemukan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan 

cenderung lebih patuh terhadap pajak karena mempertimbangkan reputasi. Penelitian oleh 

Widyastuti et al. (2022) di Indonesia menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance, namun arah pengaruhnya tidak selalu konsisten. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya ruang penelitian untuk menguji kembali hubungan ROA dan tax 

avoidance pada sektor energi. 

Ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel moderasi juga memiliki peran penting 

dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan tax 

avoidance. Chen et al. (2021) menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki tekanan politik 

yang lebih tinggi sehingga cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan tax avoidance. 

Namun, Cahyadi & Nelson (2025) juga menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki 

sumber daya lebih untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks. Mariani & Suryani 

(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, 

sedangkan penelitian oleh Prakosa (2014) menunjukkan pengaruh yang negatif. 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak hanya berperan 

sebagai variabel langsung, tetapi juga relevan diuji sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan CSR, FAI, dan ROA terhadap tax avoidance. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tax 

avoidance, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, sebagian besar 

penelitian sebelumnya berfokus pada sektor manufaktur dan perbankan, sementara sektor 

energi belum banyak dikaji secara spesifik, terutama dalam periode setelah pandemi. Kedua, 

hasil penelitian terkait CSR, intensitas aset tetap, dan profitabilitas terhadap tax avoidance 

masih menunjukkan inkonsistensi. Ketiga, penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi masih terbatas dan belum banyak dikombinasikan dengan ketiga variabel utama 

tersebut dalam satu model penelitian. Keempat, periode 2020–2025 merupakan fase 

pemulihan ekonomi dan transisi energi yang dapat memengaruhi perilaku perusahaan dalam 

pengelolaan pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR), Intensitas Aset Tetap (FAI), dan Profitabilitas 

(ROA) terhadap Tax Avoidance (ETR), serta menguji peran Ukuran Perusahaan (SIZE) 
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sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2025. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris 

dalam memperjelas hubungan antarvariabel yang masih menunjukkan perbedaan temuan, 

sekaligus memperkaya literatur terkait tax avoidance pada sektor energi di Indonesia. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi regulator dan pemangku kepentingan 

dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan berkeadilan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Agency Theory 

Agency Theory merupakan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan 

(principal) dan manajer (agent) yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan (Tipu 

& Yousaf, 2022). Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa perbedaan kepentingan 

antara principal dan agent dapat menimbulkan konflik keagenan. Manajer cenderung 

mengambil keputusan yang menguntungkan kepentingan pribadi, termasuk dalam kebijakan 

pajak, sementara pemilik mengharapkan optimalisasi nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam praktiknya, konflik ini mendorong manajer melakukan strategi pengelolaan 

laba dan pajak untuk meningkatkan kinerja jangka pendek. Desai & Dharmapala (2006) 

mengaitkan tax avoidance sebagai bagian dari perilaku oportunistik yang muncul akibat 

lemahnya mekanisme pengawasan. Oleh karena itu, agency theory menjadi dasar dalam 

menjelaskan bagaimana variabel seperti profitabilitas, struktur aset, dan ukuran perusahaan 

dapat memengaruhi praktik tax avoidance. 

 

Legitimacy Theory 

Legitimacy Theory memandang perusahaan sebagai entitas yang harus memperoleh 

pengakuan dari masyarakat agar dapat mempertahankan keberlanjutan operasional 

(Crossley et al., 2021). Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan bahwa organisasi berusaha 

menyesuaikan aktivitasnya dengan nilai dan norma sosial yang berlaku. Dalam hal ini, 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu sarana untuk 

memperoleh legitimasi publik. 

Gray et al. (1995) menegaskan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR 

yang tinggi cenderung lebih memperhatikan kepatuhan terhadap regulasi, termasuk 

kewajiban perpajakan. Namun, Abid & Dammak (2022) menunjukkan bahwa CSR juga 

dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk membangun citra positif, meskipun perusahaan tetap 

melakukan praktik tax avoidance. Dengan demikian, legitimacy theory menjelaskan 

hubungan antara CSR dan tax avoidance dari perspektif reputasi dan tekanan sosial. 

 

Tax Avoidance 

Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak 

secara legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan. Wibowo (2024) 

menjelaskan bahwa tax avoidance mencerminkan strategi manajemen dalam 

mengoptimalkan kewajiban pajak tanpa melanggar hukum. Pengukuran tax avoidance 

dalam penelitian ini menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai proksi. Menurut Gita 

et al. (2021), rumus ETR dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
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ETR menunjukkan proporsi pajak yang dibayarkan terhadap laba sebelum pajak. Nilai 

ETR yang lebih rendah mengindikasikan tingkat tax avoidance yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, ETR yang tinggi menunjukkan tingkat kepatuhan pajak yang lebih baik. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan usaha yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Global 

Reporting Initiative melalui pedoman GRI G4 Guidelines menyediakan kerangka 

pengungkapan CSR yang terdiri dari 91 item yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Item-item tersebut meliputi aspek kinerja ekonomi, 

penggunaan energi, emisi, tenaga kerja, hak asasi manusia, tanggung jawab produk, serta 

dampak terhadap masyarakat. Penggunaan 91 indikator ini memungkinkan penilaian CSR 

yang lebih sistematis dan terstandarisasi, sehingga meningkatkan transparansi serta 

komparabilitas antar perusahaan (Global Reporting Initiative, 2016; KPMG, 2020). Dalam 

penelitian ini, CSR diukur menggunakan Corporate Social Responsibility Index (CSRI) 

berdasarkan pengungkapan item CSR dalam laporan tahunan. Menurut Ramdhony et al. 

(2024), rumus CSRI adalah: 

 

𝐶𝑆𝑅𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

 

CSRI menggambarkan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Semakin tinggi nilai CSRI, semakin luas informasi CSR yang disampaikan perusahaan 

kepada publik. 

 

Intensitas Aset Tetap 

Intensitas aset tetap mencerminkan proporsi investasi perusahaan pada aset berwujud 

seperti bangunan, mesin, dan peralatan. Laksmi & Hasri (2022) menjelaskan bahwa 

perusahaan dengan aset tetap tinggi memiliki peluang lebih besar untuk memanfaatkan biaya 

depresiasi sebagai pengurang pajak. Oleh karena itu, intensitas aset tetap sering dikaitkan 

dengan strategi tax avoidance. Menurut Hussain et al. (2022), rumus intensitas aset tetap 

(FAI) adalah: 

 

𝐹𝐴𝐼 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

FAI menunjukkan seberapa besar kontribusi aset tetap terhadap total aset perusahaan. 

Nilai FAI yang tinggi menandakan perusahaan memiliki struktur aset yang padat modal. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

seluruh aset yang dimiliki. Sudacevschi & Stefan Duicu (2024) menyatakan bahwa 

profitabilitas merupakan indikator utama kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian 

ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Menurut Aminah (2021), 

rumus ROA adalah: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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ROA menunjukkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi dan kapasitas ekonomi perusahaan 

(Budiharjo, 2023). Akang (2923) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki 

akses sumber daya yang lebih luas serta menghadapi tekanan regulasi yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset 

(SIZE). Menurut Hasangapon et al. (2021), rumus ukuran perusahaan adalah: 

 

𝑆𝐼𝑍𝐸 =  𝑙𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

Penggunaan logaritma natural bertujuan untuk menstabilkan varians data dan 

mengurangi perbedaan skala antar perusahaan. Nilai SIZE yang lebih besar menunjukkan 

perusahaan dengan kapasitas ekonomi yang lebih besar. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas bisnis yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Perusahaan 

dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi cenderung menjaga reputasi dan 

kepercayaan publik melalui kepatuhan terhadap regulasi, termasuk kewajiban perpajakan 

(Jiang et al., 2022). Abid & Dammak (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

pengungkapan CSR yang luas memiliki tingkat tax avoidance yang lebih rendah. Krieg & 

Li (2021) menegaskan bahwa perusahaan dengan tanggung jawab sosial yang rendah justru 

lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak. Di Indonesia, Chouaibi et al. (2022) 

menemukan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial lebih patuh terhadap kewajiban pajak. 

Hasil serupa juga diperkuat oleh Xu et al. (2022) yang menyatakan bahwa transparansi dan 

tanggung jawab sosial dapat menekan praktik penghindaran pajak. Berdasarkan hubungan 

antara CSR dan tax avoidance serta dukungan empiris tersebut, adapun hipotesis pada 

penelitian ini meliputi: 

H1: CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada Perusahaan Sektor Energi 

 

Intensitas aset tetap menunjukkan proporsi investasi perusahaan dalam aset berwujud 

yang dapat disusutkan. Aset tetap memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

memanfaatkan biaya depresiasi sebagai pengurang laba kena pajak. Sierpińska (2021) 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap tinggi memiliki fleksibilitas dalam 

perencanaan pajak melalui metode penyusutan. Hal ini menyebabkan perusahaan dapat 

menurunkan beban pajak secara legal. Natalia & Bertuah (2022) menemukan bahwa struktur 

aset berpengaruh terhadap effective tax rate perusahaan. Rahmawaty & Astuti (2023) 

menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Widati 

et al. (2024) juga menyatakan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang besar cenderung 

memiliki tingkat pajak efektif lebih rendah. Berdasarkan hubungan antara intensitas aset 

tetap dan tax avoidance serta dukungan empiris tersebut, adapun hipotesis pada penelitian 

ini meliputi: 

H2: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada Perusahaan 

Sektor Energi 

 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang 

berdampak langsung pada besarnya beban pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan dengan 
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tingkat profitabilitas tinggi memiliki dorongan untuk mengelola beban pajak agar laba 

setelah pajak tetap optimal. Jacob et al. (2021) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih 

menguntungkan memiliki insentif lebih besar untuk melakukan tax avoidance. Hermawan 

et al. (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, di mana 

perusahaan dengan laba tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak lebih agresif. 

Shubita (2024) juga menunjukkan bahwa profitabilitas berhubungan positif dengan praktik 

penghindaran pajak. Berdasarkan hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance serta 

dukungan empiris tersebut, adapun hipotesis pada penelitian ini meliputi: 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada Perusahaan 

Sektor Energi 

 

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi dan tingkat eksposur perusahaan 

terhadap publik dan regulator. Perusahaan besar cenderung menghadapi tekanan sosial dan 

politik yang lebih kuat sehingga lebih berhati-hati dalam melakukan praktik tax avoidance. 

Dalam hubungan CSR dan tax avoidance, ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh 

CSR karena perusahaan besar lebih terdorong untuk menjaga legitimasi melalui kepatuhan 

pajak. Krieg & Li (2021) menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki perhatian lebih 

terhadap reputasi sehingga cenderung menghindari praktik penghindaran pajak yang agresif. 

Nathania et al. (2021) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi hubungan 

antara variabel keuangan dan tax avoidance. Dengan demikian, ukuran perusahaan 

berpotensi memperkuat pengaruh negatif CSR terhadap tax avoidance. Berdasarkan 

hubungan tersebut, adapun hipotesis pada penelitian ini meliputi: 

H4: Ukuran perusahaan memoderasi hubungan CSR terhadap tax avoidance pada 

Perusahaan Sektor Energi 

 

Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber daya yang lebih luas dalam 

mengelola aset tetap, termasuk dalam pemanfaatan kebijakan depresiasi untuk tujuan 

perpajakan. Intensitas aset tetap yang tinggi pada perusahaan besar dapat memberikan 

peluang lebih besar untuk melakukan tax planning secara efektif dibandingkan perusahaan 

kecil. Nurdinova (2024) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki kapasitas lebih 

dalam memanfaatkan kebijakan akuntansi untuk tujuan efisiensi pajak. Viola et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan, termasuk ukuran, memengaruhi 

hubungan antara struktur aset dan beban pajak. Oleh karena itu, ukuran perusahaan diduga 

memperkuat pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax avoidance. Berdasarkan hubungan 

tersebut, adapun hipotesis pada penelitian ini meliputi: 

H5: Ukuran perusahaan memoderasi hubungan intensitas aset tetap terhadap tax 

avoidance pada Perusahaan Sektor Energi 

 

Ukuran perusahaan juga berperan dalam memperkuat hubungan antara profitabilitas 

dan tax avoidance. Perusahaan besar dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki akses 

terhadap sumber daya dan perencanaan pajak yang lebih canggih dibandingkan perusahaan 

kecil. Hal ini memungkinkan perusahaan besar untuk lebih optimal dalam mengelola beban 

pajak. Nirwasita et al. (2024) menemukan bahwa perusahaan besar dengan profitabilitas 

tinggi cenderung lebih aktif dalam strategi penghindaran pajak. Sari et al. (20102021 juga 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi hubungan antara profitabilitas dan 

tax avoidance. Dengan demikian, ukuran perusahaan diduga memperkuat pengaruh 

profitabilitas terhadap tax avoidance. Berdasarkan hubungan tersebut, adapun hipotesis pada 

penelitian ini meliputi: 

H6: Ukuran perusahaan memoderasi hubungan profitabilitas terhadap tax avoidance 

pada Perusahaan Sektor Energi 
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Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, adapun kerangka penelitian disajikan 

pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk 

menguji hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen serta menilai 

peran variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertumpu pada data numerik yang diolah 

secara statistik untuk memperoleh kesimpulan yang objektif dan terukur. Sementara itu, 

desain asosiatif digunakan karena penelitian ini diarahkan untuk menjelaskan pengaruh 

corporate social responsibility, intensitas aset tetap, dan profitabilitas terhadap tax avoidance 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi (Sugiyono, 2019). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

dan laporan tahunan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020–2025. Penelitian ini memanfaatkan data panel, yaitu gabungan antara data 

cross section dan time series, sehingga mampu menangkap perubahan perilaku variabel pada 

banyak perusahaan sekaligus dalam rentang waktu pengamatan tertentu. Penggunaan data 

panel dinilai sesuai karena dapat meningkatkan efisiensi estimasi, memperluas jumlah 

observasi, dan mengendalikan heterogenitas antarperusahaan yang tidak dapat diamati 

secara langsung (Gujarati & Porter, 2009). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2025. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan agar sampel yang dipilih benar-

benar memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan dalam pengukuran seluruh variabel 

penelitian. Adapun kriteria sampel meliputi perusahaan sektor energi yang terdaftar secara 

berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2025, menerbitkan laporan 

keuangan dan laporan tahunan secara lengkap, mengungkapkan data tanggung jawab sosial 

perusahaan, memiliki data lengkap untuk seluruh variabel penelitian, serta tidak mengalami 

CSR 

Intensitas Aset 

Tetap 

Profitabilitas 

Tax Avoidance 

Profitabilitas 

H1 

H2 

H3 H4 H5 

H6 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2221 

 

2688 

delisting selama masa pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel akhir 

sebanyak 30 perusahaan. 

 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Seleksi Sampel Jumlah Perusahaan 

Total populasi perusahaan sektor energi di BEI periode 2020–2025 39 

Perusahaan sektor energi yang memenuhi kriteria kelengkapan data dan tidak 

mengalami delisting 
30 

Periode observasi (6 tahun: 2020–2025) 6 

Total observasi (30 × 6 tahun) 180 observasi 

 

Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Data penelitian dikumpulkan dalam data kuantitatif yang bersumber dari laporan 

keuangan, laporan tahunan (annual report), serta publikasi resmi yang tersedia pada situs 

Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan. Penggunaan data sekunder 

dipilih karena variabel yang dianalisis, seperti effective tax rate, indeks pengungkapan CSR, 

intensitas aset tetap, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, seluruhnya dapat dihitung 

berdasarkan informasi yang tercantum dalam laporan perusahaan. 

 

Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel disusun agar setiap konstruk penelitian memiliki ukuran 

yang jelas dan dapat dioperasionalkan secara empiris. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah tax avoidance yang diproksikan dengan effective tax rate (ETR), yaitu 

perbandingan antara beban pajak dengan laba sebelum pajak. Variabel independen meliputi 

corporate social responsibility yang diproksikan dengan corporate social responsibility 

index (CSRI), intensitas aset tetap yang diproksikan dengan fixed asset intensity (FAI), serta 

profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA). Variabel moderasi adalah 

ukuran perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural total aset. Rincian 

operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala 

Tax 

Avoidance 

Upaya perusahaan meminimalkan beban 

pajak secara legal 
𝐸𝑇𝑅 =  

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 Interval 

CSR 

Tingkat pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan berdasarkan pedoman 

GRI G4 Guidelines 
𝐶𝑆𝑅𝐼 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
 Interval 

Intensitas 

Aset Tetap 

Proporsi investasi perusahaan pada aset 

tetap 
𝐹𝐴𝐼 =

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Interval 

Profitabilitas 
Kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari aset yang dimiliki 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Interval 

Ukuran 

Perusahaan 

Besar kecilnya perusahaan berdasarkan 

total aset 
𝑆𝐼𝑍𝐸 =  𝑙𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) Interval 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan perangkat lunak 

EViews. Metode ini dipilih karena mampu menggabungkan dimensi waktu dan individu 

perusahaan dalam satu model estimasi, sehingga memberikan hasil yang lebih informatif 

dibandingkan regresi cross section atau time series secara terpisah. Regresi data panel juga 

memungkinkan peneliti memilih model estimasi terbaik melalui perbandingan antara 

common effect model, fixed effect model, dan random effect model (Widarjono, 2018). 
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Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅𝑖𝑡  =  𝛽0 + 𝛽1𝐶𝑆𝑅𝑖𝑡 + 𝛽2𝐹𝐴𝐼𝑖𝑡 + 𝛽3𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡  + 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡  + 𝛽5(𝐶𝑆𝑅 × 𝑆𝐼𝑍𝐸)𝑖𝑡  
+ 𝛽6(𝐹𝐴𝐼 × 𝑆𝐼𝑍𝐸)𝑖𝑡  + 𝛽7(𝑅𝑂𝐴 × 𝑆𝐼𝑍𝐸)𝑖𝑡  + 𝜀𝑖𝑡 

 

Keterangan: 
ETR   = Effective Tax Rate 

𝛽0   = konstanta 

𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽7 = koefisien regresi 

CSRI   = corporate social responsibilityi index 

FAI   = fixed asset intensity 

ROA   = return on assets 

SIZE   = ukuran perusahaan 

𝜀   = error term 

𝑖   = entitas/perusahaan i 

𝑡   = periode/waktu ke t 

 

Tahapan analisis dimulai dari statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan 

standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji ini diperlukan agar model 

regresi yang digunakan memenuhi kriteria estimasi yang baik. Setelah itu, dilakukan 

pemilihan model panel melalui uji Chow untuk membandingkan common effect dengan 

fixed effect, uji Hausman untuk menentukan pilihan antara fixed effect dan random effect, 

serta uji Lagrange Multiplier untuk membandingkan common effect dengan random effect 

(Hutagalung, 2022). 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji simultan (uji F) untuk 

menilai pengaruh bersama seluruh variabel independen, serta koefisien determinasi (R^2) 

untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi tax avoidance. Pengujian 

variabel moderasi dilakukan dengan membentuk variabel interaksi antara masing-masing 

variabel independen dengan ukuran perusahaan. Apabila koefisien interaksi menunjukkan 

signifikansi statistik, maka ukuran perusahaan dinyatakan terbukti sebagai variabel 

moderasi dalam model penelitian. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil analisis deskriptif terhadap 30 perusahaan sektor energi selama periode 2020–

2025 berdasarkan lima variabel penelitian, yaitu tax avoidance yang diproksikan melalui 

Effective Tax Rate (ETR), Corporate Social Responsibility Index (CSRI), Fixed Asset 

Intensity (FAI), Return on Assets (ROA), serta ukuran perusahaan (SIZE). Statistik 

deskriptif ini meliputi nilai rata-rata (mean), nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi 

yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik umum data serta tingkat variasi 

masing-masing variabel dalam sampel penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 30 Perusahaan Sektor Energi  Periode 2020-2025 Berdasarkan Variabel 

Penelitian 

Variabel Mean Minimum Maksimum Std. Deviasi 

ETR 0.232972 0.226104 0.314333 0.186837 

CSRI 0.537363 0.543956 0.736264 0.285714 

FAI 0.333047 0.323209 0.626843 0.194351 

ROA 0.096383 0.0784 0.364036 0.017372 

SIZE 31.42407 31.35529 32.87157 30.00821 

 

Berdasarkan tabel 3, variabel tax avoidance yang diukur menggunakan ETR 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0.232972, dengan nilai minimum 0.226104 dan 

maksimum 0.314333, yang mengindikasikan variasi beban pajak relatif terhadap laba 

sebelum pajak antar perusahaan dalam kisaran tersebut. Variabel CSR yang diukur melalui 

CSRI memiliki nilai rata-rata 0.537363, dengan rentang nilai antara 0.543956 hingga 

0.736264, yang mencerminkan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

berdasarkan jumlah item yang diungkap dibandingkan total item GRI G4. Intensitas aset 

tetap (FAI) memiliki rata-rata sebesar 0.333047 dengan nilai minimum 0.323209 dan 

maksimum 0.626843, yang menunjukkan proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan. 

Profitabilitas yang diproksikan melalui ROA menunjukkan nilai rata-rata 0.096383, dengan 

kisaran 0.0784 hingga 0.364036, yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Sementara itu, ukuran perusahaan (SIZE) 

yang diukur dengan logaritma natural total aset memiliki nilai rata-rata sebesar 31.42407, 

dengan nilai minimum 31.35529 dan maksimum 32.87157, yang mencerminkan variasi 

skala perusahaan dalam sampel penelitian. Nilai standar deviasi pada masing-masing 

variabel menunjukkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata pada setiap indikator yang 

digunakan. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat 

statistik sehingga hasil estimasi menjadi valid dan tidak bias. Pengujian pada bagian ini 

meliputi uji normalitas residual dan uji multikolinearitas antar variabel independen. 
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Mean      -1.44e-19

Median  -0.000380

Maximum  0.029028

Minimum -0.043993
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Skewness  -0.676148

Kurtosis   7.581701

Jarque-Bera  171.1552

Probability  0.145000
 

Gambar 2. Grafik Normalitas Residual (Jarque-Bera) 
 

Berdasarkan Gambar 2, nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.145000 lebih besar 

dari 0.05, sehingga residual terdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. 
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Tabel 4. Hasil Multikolinieritas 

  CSRI FAI ROA SIZE 

CSRI 1 -0.04989 -0.40161 -0.82845 

FAI -0.049893269 1 0.435916 0.485587 

ROA -0.401614716 0.435916 1 0.159767 

SIZE -0.828453388 0.485587 0.159767 1 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai korelasi antar variabel independen (CSRI, FAI, 

ROA, dan SIZE) berada di bawah ambang batas umum (tidak mendekati 0.90), sehingga 

tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut (Ghozali, 2021). 

 
Tabel 5. Hasil Asumsi Klasik Autokorelasi (Durbin-Watson) 

dL 1.6761 

D-W 1.760273 

4-dU (1.8374) 2.1626 

Keputusan Tidak Ada Autokorelasi 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 1.760273 berada di antara 

batas bawah (dL = 1.6761) dan nilai 4 – du (2.1626), sehingga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi dalam model regresi. 

 

 
Gambar 3. Diagram Heteroskedasitas Residual 

 

Gambar 3 menunjukkan grafik residual (warna biru) dapat dilihat tidak melewati batas 

(500 dan-500), artinya varian residual sama. Oleh sebab itu tidak terjadi gejala 

heteroskedasitas atau lolos uji heteroskedassitas (Napitupulu et al., 2021). 

Selanjutnya, dilakukan Penentuan model regresi data panel dilakukan dengan 

membandingkan tiga pendekatan utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pengujian menggunakan uji Chow, uji 

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier dengan batas signifikansi 0.05 sebagai dasar 
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pengambilan keputusan. Model terbaik dipilih berdasarkan hasil probabilitas yang 

memenuhi kriteria pengujian tersebut. Adapun hasil pengujian pemilihan model disajikan 

pada tabel berikut di bawah ini. 

 
Tabel 6. Pemilihan Model Terbaik Regresi Data Panel 

Pengujian Ketentuan Keputusan Hasil Prob. 

Chow 
Prob. > 0.05 CEM 

0.000 
Prob. < 0.05 FEM 

Hausman 
Prob. > 0.05 REM 

0.001 
Prob. < 0.05 FEM 

Lagrange Multiplier 
Prob. > 0.05 CEM 

- 
Prob. < 0.05 REM 

 

Hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05, sehingga mengarah pada pemilihan Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, uji 

Hausman menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.001 yang juga lebih kecil dari 0.05, 

sehingga kembali memperkuat bahwa FEM lebih tepat dibandingkan REM. Uji Lagrange 

Multiplier tidak dilanjutkan karena hasil sebelumnya konsisten dengan pemilihan model 

FEM. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect 

Model (FEM) karena memenuhi kriteria pemilihan model dalam regresi data panel. 

Kriteria pengujian didasarkan pada nilai probabilitas F-statistic dengan tingkat 

signifikansi 0.05. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut di bawah ini. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (F) Model FEM 

F-statistic 17.169 

Prob(F-statistic) 0.000 

 

Hasil uji menunjukkan nilai F-statistic sebesar 17.169 dengan probabilitas sebesar 

0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel CSRI, FAI, ROA, 

SIZE, serta interaksi moderasinya secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tax avoidance yang diukur menggunakan ETR. Dengan demikian, model yang 

digunakan mampu menjelaskan hubungan simultan antar variabel dalam penelitian ini 

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual. Pengujian ini menggunakan nilai 

probabilitas dengan tingkat signifikansi 0.05, di mana nilai yang lebih kecil dari 0.05 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Arah pengaruh ditentukan berdasarkan nilai 

koefisien regresi yang dihasilkan. Adapun hasil pengujian disajikan pada tabel berikut di 

bawah ini. 
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Tabel 8. Hasil Uji Parsial (F) Model FEM 

Hipotesis Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. Keputusan 

H1 CSRI → ETR -1.503 0.846 -1.777 0.018 Diterima 

H2 FIA → ETR 0.466 1.312 0.355 0.023 Diterima 

H3 ROI → ETR 0.707 1.513 0.467 0.004 Diterima 

H4 CSRI X SIZE → ETR -0.041 0.025 -1.651 0.009 Diterima 

H5 FIA X SIZE → ETR 0.018 0.044 0.420 0.004 Diterima 

H6 ROI X SIZE → ETR 0.023 0.048 0.487 0.003 Diterima 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa CSRI memiliki koefisien sebesar -1.503 dengan 

nilai probabilitas 0.018 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ETR dan hipotesis H1 dinyatakan diterima. FAI memiliki koefisien sebesar 0.466 

dengan probabilitas 0.023 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga berpengaruh positif signifikan 

terhadap ETR dan hipotesis H2 dinyatakan diterima. ROA memiliki koefisien sebesar 0.707 

dengan probabilitas 0.004 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga berpengaruh positif signifikan 

terhadap ETR dan hipotesis H3 dinyatakan diterima. Interaksi CSRI dengan SIZE memiliki 

koefisien sebesar -0.041 dengan probabilitas 0.009 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi secara negatif hubungan CSR terhadap 

ETR dan hipotesis H4 dinyatakan diterima. Interaksi FAI dengan SIZE memiliki koefisien 

sebesar 0.018 dengan probabilitas 0.004 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan memoderasi secara positif hubungan intensitas aset tetap terhadap 

ETR dan hipotesis H5 dinyatakan diterima. Interaksi ROA dengan SIZE memiliki koefisien 

sebesar 0.023 dengan probabilitas 0.003 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan memoderasi secara positif hubungan profitabilitas terhadap ETR 

dan hipotesis H6 dinyatakan diterima. Adapun persamaan regresi data panel pada model 

FEM disajikan sebagai berikut. 

 

𝐸𝑇𝑅 = 0.840 − 1.503𝐶𝑆𝑅𝐼 + 0.466𝐹𝐴𝐼 + 0.707𝑅𝑂𝐴 + 0.022𝑆𝐼𝑍𝐸
− 0.041(𝐶𝑆𝑅𝐼 𝑋 𝑆𝐼𝑍𝐸) + 0.018(𝐹𝐴𝐼 𝑋 𝑆𝐼𝑍𝐸) + 0.023(𝑅𝑂𝐴 𝑋 𝑆𝐼𝑍𝐸)
+ 𝜀𝑖𝑡 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen dalam model. Nilai R-squared dan Adjusted 

R-squared berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

kemampuan model yang lebih baik dalam menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut di bawah ini. 

 
Tabel 9. Koefisien Determinasi 

R-squared 0.812 

Adjusted R-squared 0.765 

 

Hasil menunjukkan nilai R-squared sebesar 0.812 dan Adjusted R-squared sebesar 

0.765. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 81.2% variasi tax avoidance yang diukur dengan 

ETR dapat dijelaskan oleh variabel CSRI, FAI, ROA, SIZE, serta interaksi moderasi dalam 

model. Sementara itu, sisanya sebesar 18.8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis data panel dengan model terbaik Fixed Effect Model (FEM) yang 

ditunjukkan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility 

(CSRI), intensitas aset tetap (FAI), profitabilitas (ROA), serta interaksi moderasi ukuran 

perusahaan (SIZE) memiliki pengaruh terhadap tax avoidance yang diproksikan melalui 

ETR. Secara keseluruhan, hipotesis H1 hingga H6 dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi pada Tabel 9 sebesar 0.812 menunjukkan bahwa 

model mampu menjelaskan variasi tax avoidance secara cukup kuat. Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa faktor internal perusahaan dan karakteristik ukuran 

perusahaan memiliki peran dalam menentukan kebijakan pajak perusahaan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap tax avoidance menunjukkan arah 

negatif yang signifikan, yang berarti semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR, maka nilai 

ETR cenderung meningkat, sehingga tingkat tax avoidance menurun. Hasil ini sejalan 

dengan legitimacy theory yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh 

legitimasi publik melalui kepatuhan terhadap norma dan regulasi, termasuk kewajiban 

perpajakan (Gray et al., 1995; Crossley et al., 2021). Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Jiang et al. (2022) dan Xu et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 

transparansi CSR yang tinggi cenderung mengurangi praktik penghindaran pajak. Namun 

demikian, hasil ini tidak sejalan dengan Abid & Dammak (2022) yang menyatakan bahwa 

CSR dalam beberapa kasus dapat digunakan sebagai alat pencitraan tanpa diikuti kepatuhan 

pajak yang optimal. Secara konseptual, pengungkapan CSR yang berbasis GRI G4 dengan 

91 indikator mendorong transparansi yang lebih luas sehingga memperkuat kepatuhan fiskal 

perusahaan. 

Pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax avoidance menunjukkan hubungan positif 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi aset tetap terhadap 

total aset, maka nilai ETR cenderung menurun, yang berarti praktik tax avoidance 

meningkat. Temuan ini sejalan dengan agency theory yang menjelaskan bahwa manajer 

memiliki insentif untuk memanfaatkan kebijakan akuntansi, termasuk depresiasi, guna 

mengurangi beban pajak (Jensen & Meckling, 1976; Desai & Dharmapala, 2006). Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Rahmawaty & Astuti (2023) serta Widati et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Namun, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Natalia & Bertuah (2022) yang 

menemukan hubungan yang lebih moderat tergantung pada struktur aset perusahaan. Secara 

empiris, aset tetap memberikan ruang bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak 

melalui metode penyusutan yang legal. 

Profitabilitas yang diukur melalui ROA menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 

laba yang lebih tinggi cenderung memiliki insentif lebih besar untuk menekan beban pajak 

melalui strategi pengelolaan pajak. Temuan ini mendukung agency theory yang menyatakan 

bahwa manajer akan berupaya memaksimalkan keuntungan setelah pajak (Tipu & Yousaf, 

2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian Jacob et al. (2021) dan Shubita (2024) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas berhubungan positif dengan praktik tax avoidance. 

Namun demikian, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa studi yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi justru cenderung lebih patuh 

terhadap pajak karena tekanan reputasi yang lebih besar. Secara empiris, peningkatan laba 

memberikan dorongan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan strategi perpajakan. 

Peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada hubungan CSR terhadap tax 

avoidance menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan dengan ukuran lebih besar memperkuat hubungan negatif antara CSR dan tax 
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avoidance, sehingga perusahaan besar yang aktif dalam CSR cenderung lebih patuh terhadap 

kewajiban pajak. Temuan ini sejalan dengan legitimacy theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar menghadapi tekanan sosial dan regulasi yang lebih tinggi (Dowling & 

Pfeffer, 1975). Hasil ini konsisten dengan penelitian Krieg & Li (2021) serta Nathania et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh CSR terhadap 

kepatuhan pajak. Namun, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan studi yang menyatakan 

bahwa perusahaan besar juga memiliki kemampuan lebih dalam melakukan perencanaan 

pajak yang kompleks. 

Peran moderasi ukuran perusahaan pada hubungan intensitas aset tetap dan 

profitabilitas terhadap tax avoidance menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar cenderung memperkuat pengaruh FAI 

dan ROA terhadap praktik tax avoidance. Temuan ini sejalan dengan agency theory yang 

menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki sumber daya lebih luas untuk melakukan 

strategi perencanaan pajak (Desai & Dharmapala, 2006). Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Nurdinova (2024), Viola et al. (2025), serta Nirwasita et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara karakteristik 

keuangan dan tax avoidance. Namun demikian, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 

pandangan yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung lebih konservatif dalam 

kebijakan pajak. Secara empiris, ukuran perusahaan berperan sebagai faktor yang 

memperkuat kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak secara strategis. 

 

 

PENUTUP 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model terbaik yang digunakan dalam analisis 

adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh hipotesis 

penelitian diterima. CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, yang 

berarti semakin tinggi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, maka 

kecenderungan melakukan penghindaran pajak semakin rendah. Sebaliknya, intensitas aset 

tetap dan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, yang 

menunjukkan bahwa struktur aset berwujud dan kemampuan menghasilkan laba dapat 

mendorong perusahaan untuk mengelola beban pajak secara lebih agresif. Ukuran 

perusahaan juga terbukti memoderasi ketiga hubungan tersebut, yaitu memperkuat pengaruh 

negatif CSR terhadap tax avoidance serta memperkuat pengaruh positif intensitas aset tetap 

dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Nilai R-squared sebesar 0.812 menegaskan bahwa 

model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variasi tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tax avoidance pada sektor energi 

perlu dipahami secara lebih menyeluruh, bukan hanya dari sisi kepatuhan perpajakan, tetapi 

juga dari sisi tata kelola, pengungkapan CSR, struktur aset, dan kinerja keuangan 

perusahaan. Bagi regulator, hasil ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat pengawasan 

terhadap perusahaan dengan intensitas aset tetap dan profitabilitas tinggi, karena keduanya 

terbukti berkaitan dengan kecenderungan tax avoidance. Bagi perusahaan, temuan ini 

menegaskan bahwa pengungkapan CSR yang kuat tidak hanya berperan dalam membangun 

legitimasi sosial, tetapi juga berkaitan dengan kepatuhan fiskal. Pada saat yang sama, 

perusahaan besar perlu mengelola strategi pajak secara lebih hati-hati karena ukuran 

perusahaan terbukti memperkuat hubungan beberapa faktor internal dengan perilaku tax 

avoidance. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Sampel hanya mencakup perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2025, sehingga 
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generalisasi hasil ke sektor lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, penelitian ini 

hanya menggunakan ETR sebagai proksi tax avoidance serta membatasi variabel 

independen pada CSR, intensitas aset tetap, profitabilitas, dan ukuran perusahaan sebagai 

moderasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan periode 

observasi, menambahkan proksi lain seperti cash effective tax rate atau book-tax differences, 

serta memasukkan variabel tambahan seperti leverage, kualitas tata kelola, kepemilikan 

institusional, dan koneksi politik agar pemahaman mengenai determinan tax avoidance 

menjadi lebih luas dan mendalam. 
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